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INTISARI

PT. Tah Sung Hung. Brebes, Jaws Tengoh, merupakan perusahaan yvang baru saja:
direlokasi dori Tangerang. Karya akhir ini mengkaji mengenai proses pressimg
seamiesy pada sepatu olahraga. Proses pressimg seamless merupakan bentuk dari
sebuah perkembangan teknolog dalam proses pembuastan sepaty olahraga. Proses
pressing seamiess adalah proses perakitan slau penggabungan komponen sepatu
i ik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik
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ABSTRACT

PT. Tah Sung Hung. Brebes, Ceniral Java, is a company thal has just refocated
from Tangerang. Thix final assigment the seamiess pressing in sports xhoes. The
seamiesy prexsing is a form af&wﬁnu.’qgﬁ:n.‘ development in the process of making
sporis shoes. The seamless pris newesy iy the process of assembling or
combining shoe components w Jﬂ'ﬁn&qm’ Data callection technigues

deta collection
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan  mdusini sepaty mendorong  perusshasn  untuk

s Skl N qru.?__
s &uhﬂﬂl‘ Lk.h'puru}'um
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HpaY 3 i g di lingkup

Jemis scpatu yang menjadi produk
unggulan dari brand Adidas. Desain dari sepatu runnimg khusus untuk gerakan
kaki melangkah ke depan. Desain yang dirancang kuat dalam perakitannya
dapat membalut kaki dengan sempurna, sehingga kaki tidak mudah lecet meski
telzh lama menggunakannya. Sepatu running menggunakan bahan yang lunak

sebagai peredam karena saat berlari ada tegangan yang cukup besar pada kaki,
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Hal tersebul sebagai upaya untuk meminimalisir terjadinya cidera kaki
saal berlari. Sepatu rumming memiliki sifat fleksibel dan nngan sehinggn sepatu
dapat mengikuti perakan kaki sast melangkah atau berlan.

Pelaksanaan proses produksi sepatu olahraga di PT. Tah Sung Hung
dilakukan sebaik mungkin dalam setiap proses. Dilakukan pengecekan kualitas

aga dimulai dari pengecekon kualitas

ﬁdum u 15}'..
*1.(ﬁ1 :hlh-.ulﬂt puﬁmkﬁ'ﬁ und
tEfin, penulis tertank mengambil
Judul “Mengatasi Pee! €4 Pemasangan Komponen 3 Siripes Pada Upper

Sepatu Runming Brand Adidas Artikel N\MD_RY Primeblue di PT. Tah Sung

Hung. Brebes, Jawa Tengah™.



B. Permasalahan
Berdasarkan penjelasan di atas terdapat beberapa permasalahan yang
teridentifikasi di proses pressing seamless yaitu peel off komponen 3 siripes
pada bagisn upper shoe serta terjadinya kerutsn pads komponen 3 stripes.
Permasalahan lersebul mempengaruhi kualitas dart sem estetika dari sepatu

L nﬁm’;.. aﬁkulﬁn}
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D. Manfaat Karya Akhir
Manfaat dari karva akhir yang dilakukan, yaitu:
I. Schagai sarana dalam pembelyjaran secara langsung pelaksanaan proses
produksi sepatu olahraga di PT. Tah Sung Hung.

2. Sebagai media informasi untuk menambah ilmu dan referensi pada industri




BABIT

TINJAUAN PUSTAKA

A. Problem Solving

Menurut Iskandar, A. (2017), Proffem Sofving adalah salah satw kil

ang, Untuk mengatasi suatu masalah,

iran dan aspek alat
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berpikimya tit
3. Problem solving merupakan kombinasi antara berpikir dan bertindak
Prinsip yang ketign dari problem sofving yaitu kombinasi antara
kemampuan berpikir dan menganalisis dengan kemampuan bertindak untuk
melakukan solusi yang sudah ditemukan. Jiko salah satu dur komponen ini
tidak dilakukan, maka problem solving tidak berjalan dengan baik.



Menurut Tjiptono F. (1997), Masalah adalah segala situasi dimana apa
vang terjadi tidak sesuai dengan yang diharapkan. Semakin besar perbedaan
tersebut, semakin besar pula masalahnyn. Dalam hal ini, ada dua model untuk
pemecahan  masalah  yang  sekaligus  mengarsh  pada  perbaikan
berkesinambungan. Kedua model tersebut adalah siklus deming dan metode

a. Mengutamakan kerja sama tim dalam pemecahan masalah
b. Berfokus pada perbaikan berkesinambungan
¢ Memperlakukan masalah sebagai sesuatu yang wajar atau normal karena

adanya perubahan.



B. Pengertlan Sepatu
Menurut  Basuki DAL (2013).  sepatwnlas  kaki pada awal
perkembangannyn adalah sebagai suatu protection of the foot, yaitu pelindung
terhadap koki dori serangan bermacam-macam iklim (dingin/salju, panas,

hujan), ataupun rasa sakit karena menginjak suatu benda tajam/runcing, seperti

batw, kerikil, duri, dan laimn ang kemudian berkembang fungsinya

ir derajot atau status

# Ay

il T"-.kg‘llf‘l buganagtin Pesring
4. {2007}, bagian atas sepatu
adalah kumpulan komponen sepatu yang menutup seluruh bagian atas dan
samping kaki. Bagian atas sepatu merupakan satu unit yang terdiri dar beberapa
komponen dengan bermacam-macam bentuk desain yang dirakit menjadi satu.

Secara umum bagian atas sepatu dari komiponen vamp dan guarter.



W
Vamp adalah komponen sepatu bagian depan sepatu, dimulai dari
tumpuan lidah, kemuka sampai pada bagian ujung depan (zoe), menyebar ke
samping berbatasan dengan kedus ujung guarter. Bentuk-bentuk vamp.

T!ELI:I iy

pimg dan g

merupakan komponen yang berdini sendin terlepas dari vamp half

vamg ),



b Tergue (lidah)
Adalah komponen bagian atas sepatu yang disambungkan pada
bagian lengkung tengah dari sebuah vamp, atau menjadi satu bagian utuh

dengan vamip.

¢. Facing stay

desain. konstruksi, dan penampilan. Memakai bahan yang terpilih dan
pemeriksaan bohan yang diteliti adalih untuk menunjang metode dan teknik
konstruksi sepatu yang akan dibuat.



F. Syarat Bahan Sepatu
Menurut Wiryodiningrat 5. {2008 ). syarat-syarat bahan untuk pembustan

bagian atas sepatu adalab sebagai berikut:
I. Mempunyai sifat-sifat kemuluran, bahwa bagian atas sepatu harus

mempunyai sifat plastis dan stabil bentuknya sesuai dengan kaki.

h dari sifat-sifat Aydrefiel adolah

Menurut Arjani D.W, (2003}, cawse and effecr diagram menggambarkan
garis dan simbol yang menunjukan hubungan akibai dan penyebab suatu
masalah untuk selanjutnya diambil tindakan perbaikan. Dar akibat tersebut
kemudian dicari beberapa kemungkinan penyebabnva. Penyebab masalah ini

bisa dari berbagai sumber seperti metode, bahan, karyawan, dan seterusnya.
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BAB ITI

METODE KARY A AKHIR

A. Materl Felaksanaan kKarya Akhir
PT. Tah Sung Hung merupakan perusahaan yang bergerak dibidang

i, Maten dalam pelaksanaan karva akhir

mses perakitan sepatu
el n'.n' "?f .r'f Vil SHponen wpper sepatu

TLLT ik IIr'ﬁ' . TR, ponen 3 siripes

w- » 4“

Gambar 2, Upper Sepatu Material Flesing Mesh Parly
Sumber: PT. Tah Sung Hung



Gambar 4. Mesin Pressing Seamless
Sumber: PT. Tah Sung Hung



Proses pressing scamfess terdapat permasalahan dalam  praktik

peloksanasnnyn. Salah satu permasalahan yang temadi pada sepatu rumming
brand Adidas artikel NMD_RY Primeblue yaitu peel off komponen 3 stripes.

Permasalahan tersebut untuk dilakukan perbaikan guns menghasilkon suatu

produk sepatu running yang berkualitas. Peef off komponen 3 siripes perlu

n salving.
sepatu sunmimg brand

Adidas artikel ¥ ntifikasi akar masalah dan

vang digunakan dalam pengumpulan data permasalahan tersebut dengan data
primer dan sekunder adafoh sebagai berikut:
I. Pengumpulan Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung pada

obyek yang diteliti. Data primer dapat diperoleh dengan melakukan



observasi, wawancara, serta dokumentasi mengenai proses pressing
seamless di PT. Tah Sung Hung.
o, Observasi

Metode observasi merupakan metode yang dilakokan dengan cara

mengamati obyek vang diteliti secara langsung di lapangan. Metode

penting dilakukan vang berguna
memperkuat data dalam penyelesain karya akhir,
2. Pengumpulan Data Sekunder
Data sekunder merupakan data vang diperoleh dan sumber yang telah

ada dari dokumen yang dihasilkan oleh pihak-pihak lain. Data sekunder

dapat berupa buku, catatan, bukti vang telah ada, ataupun arsip baik yang



dipublikasikan maupun tidak dipublikasikan tujuannya untuk memperoleh
dasar-dasar teori yang berkuitan dengan permasalahan vang akan dikaji.
D. Tahapan Proses Penyelesalan Masalah
Metode probiem solving mengembangkan kemampuan berfikir unik
mengobservasi suatu permasalahan, pengumpulan data, menganalisa data, serta
menyusun sustu hipotesa un n menarik kesimpulan yang merupakan

Sumber: LE
Berdasarkan tahapan proses penyeselesain masalah berikut dijelaskan,

yaitu:
l. Permasalahan
Mengindentifikasi beberapa permasalaban vang terjadi pada produksi
sepatu rumming brand Adidas antikel NMD_RI Primebive guna menemukan



fokus masalah vang akan diamat untuk dilakukan perbaikan. Fokus masalah
pada sepatu running tersebut yaitu peel off komponen 3 stripes.
2. Pengumpulan Data
Proses pengumpulan dots dilakukan dengan observasi. wawancara,
dokumentasi, prakiek kerja serta studi pustaka yang berkaitan dengan pee!

Rmugq'l : § | engan tujuan uniuk

ey

Kesimpulan merepakan hasil vang didapat dalam pemecahan masalah

vang berupa pernyataan singkat. jelas, dan sistemnatis dari keseluruhon hasil
analisis data dan pengujian.
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